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KATAPENGANTAR

Dalam kegiatan komunikasi, anak-anak tidak selalu hanya bermaksud
untuk memperoleh sesuatu, melainkan juga berusaha menjaga hubungan baik
dengan mitra tuturnya dan mengusahakan agar interaksi berjalan dengan baik
dan fancar. Dengan kata lain, dalam kegiatan komunikasinya, anak-anak tidak
hanya berusaha mencapai tujuan pribadi melainkan juga untuk mencapai tujuan
sosial. Fenomena ini sangat menarik untuk dicermati lebih jauh sehingga kita
dapat memahami dengan baik segala sesuatu yang dituturkan anak-anak dalam
kegiatan komunikasinya dan pada akhimya dapat merespon dengan tepat dan
bijaksana terhadap tuturan tersebut.

Buku ini menyajikan pembahasan tentang timdak tutur anak-anak sebagai
sebuah upaya untuk memahami bahasa anak-anak dalam komunikasi yang
mereka lakukan. Oleh karena itu, buku ini disajikan dalam enam bab utama,
yaitu bab | yang berizi tentang hal ihwal berkenaan dengan kajian terhadap
bahasa anak-anak, yang meliputi latar belakang kajian, tujuan kajian, manfaat
kajian, kerangka teori, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, dan
diakhiri dengan analisis data. Bab Il berisi tentang latar belakang teoritis vang
mendasari kajian terhadap bahasa anak-anak. Bab [ berisi pembahasan tentang
bentuk verbal yang digunakan oleh anak-anak dalam berkomunikasi dengan
mitra tuturnya. Bab IV berisi pembahasan tentang pertimbangan aspek mitra
tutur yang dilakukan oleh anak-anak dalam kegiatan komunikasinya. Bab V
berisi tentang pentimbangan aspek konteks tertentu oleh anak-anak dalam
melakukan aktivitas komunikasinya. Sementara itw, bagian penutup yang meliputi
rangkuman, simpulan, dan saran-saran kepada pihak-pihak vang bersangkut
paut dengan kajian dalam buku ini disajikan pada bab V1.

Penulis berharap agar buku ini bermanfaat baik secara teoritis, yakni
bagi perkembangan teori pragmatik, sosiolinguistik, dan analisis wacana pada
umumnya, maupun secara praktis yakni bagi guru dalam kaitan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia dan bagi para orang tua dan orang-orang yang
berada di sekitar anak-anak agar, dapat memahami dan merespon secara tepat
den bijaksana terhadap tuturan anak-anak dalam kegiatan komunikasinya.

Akhirnya, penulis menyadari akan keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman yang penulis miliki, Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
membangun demi penyempumaan buku ini akan penulis terima dengan segala
L kerendahan hati.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kajian

Dalam wsaha untuk menguasai bahasa, scorang anak menampakkan
kekhasan tersendiri yvang berbeda dengan bahasa orang dewasa. Dalam kaitan
dengan ini Dulay dkk. (1982:11) menyatakan bahwa dalam berbahasa, anak
menciptakan struktur, pola, atau kaidah bahasa khas milik anak. Lebih dari itu
anak-anak sering menggunakan strategi yang khas dalam menerima pajanan
bahasa, menginternalisasikannya, dan kemudian menggunakannya dalam
berkomunikasi, Jika dibandingkan dengan bahasa orang dewasa, bahasa anak
memiliki perbedaan karakteristik dalam komponen scmantik, sintaksis, dan
konseptual. Bialystok {1990) menyatakan bahwa komponen semantik vang
dimiliki anak-anak jauh lebih sedikit dibandingkan yang dimiliki orang dewasa,
demikian juga cakupan makna konseptualnya. Ghazali (1987) menemukan
bahwa anak-anak menghasilkan ucapan vang tidak sama dengan ucapan orang
dewasa, baik yang menyangkut bunyi bahasa, pilihan kata, bentukan kata,
maupun struktur kalimatnya.

Lebih dari itu, dalam proses perkembangan kemampuan berkomunikasi,
anak-anak tidak hanya sckadar memperoleh kaidah-kaidah linguistik, melainkan
juga akan mempelajari secara bertahap cara orang dewasa menggunakan
kalimat-kalimat secara tepat, Dengan demikian, anak-anak tidak hanya belajar
tentang kompetensi bahasa tetapi juga kompetensi tindak tutur, yaitu kemampuan
menggunakan bahasa dengan baik dan benar dalam berbagai situasi penggunaan
dalam masvarakat.

Kenyataan di atas tampak dalam seluruh aktivitas berbahasa anak-
anak, ketika mereka berkomunikasi dengan mitra tutumya. Sehubungan dengan
hal tersebut, penulis berhasil merekam percakapan Bagus (6,5 tahun) ketika
mengajukan permintaan kepada kedua orang tuanya scbagai berikut.

Murloksana Eko Rusminta 1




Secara keseluruhan, analisis data dalam kajian ini dilakukan dengan alur
seperti dalam bagan berikut ini.
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BABII

LATAR BELAKANG TEORITIS

2.1 Bahasa Anak-Anak dalam Kajian Wacana-Pragmatik
2.1.1 Bahasa Anak-Anak sebagai Bagian Kajian Mikropragmatik

Pragmatik sebagai schush studi tentang penggunaan bahasa dan arti
ungkapan berdasarkan situasi yang melatarbelakanginya telah menjadi sebuah
cabang linguistik yang semakin penting dalam studi bahasa. Hal im terutama
disebabkan oleh adanya keterbatasan kajian linguistik formal murni yang tidak
dapat menjangkau pemecahan masalah makna yang muncul pada konteks
pemakaian kalimat dalam komunikasi. Dengan demikian, pragmatik berurusan
dengan bahasa pada tingkatan yang lebih konkret, yakni penggunaan bahasa
dalam peristiwa komunikasi yang sebenarnya. Pragmatik berurusan dengan
tindak tutur atau performansi verbal yang terjadi dalam siteasi tutur tertentu.

Mey (1996:5) menyatakan bahwa pragmatik adalah ilmu yang
mempelajari bahasa seperti tampik dalam hubungannya dengan pemakai bahasa.
Pragmatik bukanlah ilmu yang mempelajari bahasa dalam kebenarannya sendiri
dan bukan pula mempelajari bahasa seperti yang dipelajari oleh para linguis.
Pragmatik adalah ilmu yarig mempelajari bahasa seperti halnya yang digunakan
dalam kehidupan manusia sccara nyata, bahasa yang digunakan bagi tujuan-
tujuan tertentu, dengan keterbatasan-keterbatasan, dan segala faktor
pendukungnya.

Levinson {1995: 7—8) menyatakan bahwa pragmatik adalsh kajian
hubungan antara bahasa dan Konteks yang mendasari penjelasan pengertian
bahasa. Dengan demikian, untuk memahami pemakaian bahasa, kita dituntut
memahami pula kontcks yang mewadahi pemakaian bahasa tersebut.

Murlaksono Eka Rusminfo 15



BAB 111

BENTUK VERBALTUTURAN ANAK-ANAK

Bentuk verbal yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah bentuk bahasa
yang digunakan oleh anak-anak dalam bertutur, vakni tuturan yang di gnakan
untuk mengajukan permintaan kepada mitra tutur, selain bahasa ISYAral yang
menggunakan gerak anggota tubuh dan mimik wajah, Wujudnya dapat berupa
permimtaan langsung dengan menggunakan bentuk direktil maupun permintaan
tidak langsung dengan menggunakan bentuk-bentuk yang lain. Penggunasn
bentuk verbal yang bermacam-macam ini juga sejalan dengan pandangan bahwa
dalam sebuah peristiwa komunikasi, penutur tidak selaju hanya bermaksud untuk
memperoleh sesuatu dari mitra tutur, melaimkan juga berussha menjaga hubungan
baik dengan mitra tuturnya dan mengusahakan agar interaksi berjalan dengan
baik dan lancar,

Hasil kajian menunjukkan bahwa dalam mengajukan permintaan anak-
anak melakukannya dengan menggunakan dua macam bentuk tindak tutur, yaitu
tindak tutur secara langsung dan tindak tutur secara tidak langsung. Berikut ini
berturut-turut disajikan hasil kajian tentang bentuk verbal tindak tutur langsung
dan tindak tutur tidek langsung dalam mengajukan permintaan.

3.1 Tindak Tutur Langsung

Tindak tutur langsung yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah tindak
tutur yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata imperatif penanda
permintaan, seperti minta, belikan, ambilkan, keluarkan, dan sebagainya. Hasil
kajian menunjukkan bahwa tindak tutur secara langsung yang dilakukan oleh
anak-anak dapat diklasifikasikan ke dalam dua klasifikasi, yaitu Tindak tutur
langsung pada sasaran dan tindak tutur langsung dengan alasan atau
argumentasi. (Bagan penggunaan tindak tutur langsung oleh anak-snak ini
disajikan pada halaman T6)

Murlaksang Eko Rusminio [ %]




BABIV

ASPEKMITRATUTUR
DALAM BAHASAANAK-ANAK

Tindak tutur vang dilakukan oleh anak-anak selalu ditujukan kepada
seseorang atau sekelompok orang tertentu. Hubungan antara anak dengan orang
atau sekelompok orang tersebut memiliki tingkat kedekatan yang berbeda-beda.
Demikinn juga dengan status sosial anak dibandingkan dengan mitra tutur yang
dihadapinya pun berbeda-beda. Tingkat kedekatan hubungan antara anak dengan
mitra tutur dan status sosial anak dibandingkan dengan mitra futur tersebut
berpengaruh terhadap strategi yang digunakan oleh anak dalam bertutur,

4.1 Aspek Kedekatan Hubungan

Kedekatan hubungan yang dimaksudkan dalam kajian ini berkaitan dengan
tingkat keakraban dan kemesraan hubungan antara anak dan mitra tutur yang
dihadapinya. Tingkat keakraban dan kemesraan hubungan ini ditentukan cleh
intensitas hubungan yang terjadi antara anak dengan mitra tutur yang
dihadapinya. Untuk mempermudah pembahasan, kedekatan hubungan dalam
kajian ini diklasifikasikan dalam empan klasifikasi, yaitu klasifikasi hubungan
sangat dekat, klasifikasi hubungan cukup dekat, klasifikasi hubungan cukup
jauh, dan klasifikasi hubungan sangat jauh.

Mitra tutur dengan klasifikasi hubungan sangat dekat meliputi anggota
keluarga dalam satu rumah (ibu, bapak, kakak, adik), kakek dan nenck yang
sering bertemu dengan snak, dan leman-teman sepermainan yang sering
bersama-sama dengan anak sehari-har. Mitra tutur dengan klasifikasi hubungan
cukup dekat meliputi anggota keluarga yang tidak satu garis keturunan dengan
anak (om, tante) dan orang lain yang kebetulan tinggal satu rumah dengan
anak. Mitra tutur dengan klasifikasi hubungan cukup jauh meliputi anggota
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BABY

PENDAYAGUNAAN KONTEKS
DALAM BAHASAANAK-ANAK

Ketika anak-anak bertindak tutur, selalu terdapat konteks vang melatari
tuturan terscbut. Konteks tersebut sangal menentukan dan berpengaruh
terhadap peristiwa tutur yang terjadi antara anak dan mitra tuturnya. Lebih
dari itu, ada kalanya konteks tersebut dimanfaatkan oleh ansk-anak untuk
mendukung stau menunjang agar tujuan tuturannya tercapai. Ada kalanya
lempat tertentu, wakiu tertentu, suasana tertenty, peristiwa tertentu, dan
keberadaan orang tertentu dimanfaatkan oleh anak untuk mendukung dan
menunjang keberhasilan tuturan yang dilakukannya kepada mitra tutur,
Pemanfaatan konteks untuk mendukung keberhasilan tujuan tuturan inilzh yang
dimaksud dengan pendayagunaan konteks.

5.1 Konteks Tempat

Tempat yang melatari peristiwa tutur pada saat anak-anak bertutur, tidak
hanya menjadi bahan pertimbangan oleh anak, lebih dari itu, ada kalanya anak
Jjuga mendayagunakannya untuk mendukung keberhasilan tuturannya.
Berdasarkan hasil kajian diketahui bahwa konteks tempat yang didayagunakan
oleh anak-anak meliputi tempat yang berada di sekitar anak ketika bertutur dan
tempat lain yang tidak berada di sekitar anak yang bersangkut paut dengan
tuturan yang diajukan tersebut. Berikut ini contoh data pendayagunaan aspek
konteks dalam tuturan anak.
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Pada bagian penutup ini, secara berturst-turut divratkan (1) rangkuman
hasil kajian, yang merupakan sajian sccara garis besar tiga hal pokok yang
AT menjadi tujuan kajian, (2) simpulan, yang merupakan intisari kajian dan

pembahasan, dan (3 ) saran-saran vang ditujukan kepada beberapa pihak yang

terkait, seperti gurw bahasa Indonesia {sekolah dasar), penulis buku ajar (sekolah

Bagan 4.8 Pendayapunaan Aspek Konteks dasar), orang-orang vang berada disekitar kehidupan anak-anak, dan para
pencliti serta pemerhati bahasa anak-anak.

6.1 Rangkuman
1)  Bentuk Verbal Tuturan Anak-Anak

Terdapat dua macam bentuk verbal yang digunakan oleh anak-anak.
dalam mengajukan permintaannya, vaitu tindak tutur langsung dan tindak tutur
tidak langsung. Tindak tutur langsung dapat diklasifikasikan ke dalam dug
Klasifikasi yaitu tindak tutur langsung pada sasaran dan tindak tutur lengsung
dengan argumentasi. Sementara itw, tindak ttur tidak langsung diklasifikasikan
ke dalam sembilan klasifikasi, yaitu tindak tutur tidak Ja ngsung dengan modus
bertanya, tindak tutur tidak langsung denga modus memuji, tindak tutur tidak
langsung dengan modus menvatakan fakea, tindak tutur tidak fangsung dengan
maodus menyindir, tindak tutur tidak langsung dengan modus *ngluly’, tindak
tutur tidak langsung dengan modus menyatakan rasa pesimis, tindak tutur tidak
langsung dengan modus melibatkan orang ketiga, tindak wiur tidak langsung
dengan modus menyatakan keluhan, dan tindak tutur tidak langsung dengan
modus menyatakan pengandaian,
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s-jenis tindak tutur vang lain, seperti strategi menolak permintaan, strategi
iunya, bentuk bahasa permaafan, bentuk bahasa penyangkalan, dan
againya. Di samping itu, kajian lebih lanjut juga dapat dilakukan dari segi
sran penelitian, yakni kajian terhadap strategi meminta kepada anak-anak
gan usia lebih rendah (prasckolah) maupun anak-anak dengan usia lebih
i (usia SLTP dan SMU). Dengan kajian-kajian lanjutan tersebut diharapkan
n dipercleh temuan secara lebih lengkap tentang penggunaan bahasa pada
k-anak vang sangat berguna bagi perkembangan teori bahasa pada umumnya
teori tindak tutur anak pada khususnya,

Memaham! Bohoso Anck-Anak
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